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SEDIAAN GEL NANOLIPOSOM MINYAK ATSIRI PEPPERMINT
(Mentha piperita 1..) SEBAGAI AKTIVITAS PENUMBUH RAMBUT

Siti Nurlina
Prodi Farmasi

INTISARI

Latar Belakang: Peppermint (Mentha piperita L.) adalah tumbuhan asli Eropa
yang memiliki kandungan berupa mentol dan berkhasiat untuk mempercepat
pertumbuhan rambut. Dengan adanya dukungan teknologi, nanoliposom
diharapkan mampu meningkatkan efektivitas sebagai pertumbuhan rambut pada
sediaan kosmetik.

Tujuan: Untuk mengevaluasi formulasi dan Kkarakterisasi dari sediaan gel
nanoliposom minyak atsiri peppermint (Mentha piperita 1..) serta melakukan uji
iritasi dan aktivitas pada hewan uji untuk meningkatkan pertumbuhan rambut.
Metode: Pembuatan sediaan liposom menggunakan metode hidrasi lapis tipis
kemudian dilakukan pengecilan ukuran partikel menggunakan u/trasonic menjadi
sediaan nanoliposom. Evaluasi sediaan dilakukan secara deskriptif dan statistik dari
hasil ukuran partikel, zeta potensial, indeks polidispersitas, organoleptis,
homogenitas, daya lekat, daya sebar, viskositas, uji Angka Lempeng Total (ALT),
dan pengamatan morfologi menggunakan TEM. Selanjutnya, dilakukan uji iritasi
dan efektivitas pertumbuhan rambut menggunakan subjek berupa tikus putih jantan
galur Sprague Dawley.

Hasil: Hasil pengujian gel nanoliposom pada uji ukuran partikel yaitu 96,7 nm
dengan nilai PDI yaitu 0,4. Sediaan yang dihasilkan berwarna kuning susu, kental
dengan aroma khas peppermint dan memiliki homogenitas yang baik. Gel
nanoliposom telah memenuhi persyaratan diterima melalui uji pH, viskositas,
morfologi, daya sebar, daya lekat dan uji ALT. Pada uji iritasi semua kelompok
perlakuan tidak menunjukkan adanya eritema dan edema pada kulit tikus. Sediaan
gel nanoliposom peppermint mampu meningkatkan pertumbuhan rambut yang
lebih baik dibanding dengan kelompok lainnya.

Kesimpulan: Minyak atsiri peppermint dapat diformulasikan menjadi sediaan gel
nanoliposom dan memiliki aktivitas menumbuhkan rambut yang baik.

Kata kunci: Mentha piperita L., nanoliposom, hidrasi lapis tipis, penumbuh
rambut
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PEPPERMINT (Mentha piperita L..) ESSENTIAL OIL NANOLIPOSOME
GEL PREPARATION AS HAIR GROWTH ACTIVITY

Siti Nurlina
Departement of Pharmacy

ABSTRACT

Background: Peppermint (Mentha piperita 1..) is a plant native to Europe that
contains menthol and is efficacious to accelerate hair growth. With the support of
technology, nanoliposomes are expected to increase effectiveness as hair growth in
cosmetic preparations.

Purpose: To evaluate the formulation and characterization of peppermint essential
oil nanoliposome gel preparations (Mentha piperita 1..) and perform irritation and
activity test on test animals to promote hair growth.

Method: Making liposome preparations using thin layer hydration method then
reducing particle size using ultrasonic into nanoliposome preparations. Evaluation
of preparations was carried out descriptively and statistically from the results of
particle size, zeta potential, polydispersity index, organoleptic, homogeneity,
adhesion, dispersion, viscosity, ALT test, and morphological observations using
TEM. Next, irritation and effectiveness of hair growth test were carried out using
subjects in the from of male whit rats of the Sprague Dawley strain.

Results: The results of nanoliposome gel testing on particle size test are 96,7 nm
with a PDI value of 0,4. The resulting preparation is milky yellow, thick with a
characteristic aroma of peppermint and has good homogeneity. The nanoliposome
gel has met the accepted requirements through pH, viscosity, morphology,
dispersion, adhesion, and Total Plate Number test (ALT). In irritation test all
treatment groups showed no erythema and edema in rat skin. Peppermint
nanoliposome gel preparation can promote better hair growth compared to other
groups.

Conclusion: Peppermint essential oil can be formulated into nanoliposome gel
preparations and has good growth activity.

Keywords: Mentha piperita L., nanoliposome, thin layer hydration, hair growth
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rambut menjadi komponen terpenting dalam kehidupan manusia
karena memiliki peran sebagai mahkota yang dibanggakan bagi wanita maupun
laki-laki. Siklus pertumbuhan folikel rambut terjadi pada 3 fase yaitu, fase
anagen (pertumbuhan), fase katagen (peralihan), dan fase telogen (rambut
rontok) (Harris, 2021). Seseorang yang mengalami kerontokan rambut setiap
harinya merupakan hal yang normal, namun jika rambut rontok lebih dari 80-
120 helai/hari menandakan bahwa adanya gangguan yang terjadi pada siklus
pertumbuhan rambut. Adapun, faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
rambut rontok yang paling sering terjadi yaitu, emosional, stress, genetik,
penuaan, paparan radiasi, kemoterapi, ketidakseimbangan hormon, status gizi
termasuk nutrisi dan perawatan rambut yang tidak sesuai (Nabahin et al., 2017).

Minyak atsiri merupakan zat alami yang diperoleh dari penyulingan uap
pada tanaman herbal tertentu (Mohr et al., 2021). Minyak atsiri peppermint
menjadi salah satu minyak yang paling efektif untuk mempercepat
pertumbuhan rambut, terutama pada bagian daunnya. Tanaman ini memiliki
kandungan senyawa berupa mentol, menthone, metil asetat, isomenthone dan
linalool (Goswami et al., 2015). Mentol menjadi kandungan utama peppermint
yang digunakan sebagai komponen makanan dan kosmetik. Selain itu,
kandungan mentol yang terdapat pada peppermint mampu membantu
meningkatkan aliran darah pada kulit kepala sehingga dapat merangsang
pertumbuhan rambut dengan cepat.

Pada penelitian (Oh et al., 2014) menyatakan bahwa aplikasi minyak
atsiri  peppermint secara topikal mampu merangsang dan menginduksi
pertumbuhan rambut pada fase telogen dengan cepat. Namun, penggunaan
minyak atsiri jika diaplikasikan secara langsung memiliki kekurangan, yaitu
sulit untuk menembus lapisan kulit stratum corneum karena mudah menguap,
memiliki daya lekat yang rendah, mudah terurai dan penetrasi ke kulit kurang
efektif. Oleh karena itu, diperlukan pembawa seperti, nanoliposom untuk

melapisi minyak atsiri tersebut. Nanoliposom akan melapisi minyak atsiri



peppermint agar lebih stabil dan tidak mudah menguap. Selain itu, ukuran

partikel nanoliposom yang kecil mampu membantu sediaan untuk menembus

lapisan kulit (Bilia et al., 2018). Pada penelitian sebelumnya telah dibuktikan

bahwa minyak atsiri peppermint dapat membantu meningkatkan pertumbuhan

rambut dengan cepat (Oh et al., 2014). Didukung dengan adanya teknologi

nanoliposom, pada penelitian ini mengembangkan minyak atsiri menjadi

sediaan gel nanoliposom untuk membantu mempercepat pertumbuhan rambut.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan keterbaruan penelitian

yaitu membuat formulasi gel nanoliposom menggunakan minyak atsiri

peppermint (Mentha piperiia L.) untuk aktivitas terhadap pertumbuhan rambut.

1.2 Rumusan Masalah

l.

Bagaimana formulasi dan karakterisasi fisik pada sediaan gel nanoliposom
dari minyak atsiri peppermint (Mentha piperita 1..) yang dihasilkan?

Apakah sediaan gel nanoliposom minyak atsiri peppermint (Mentha
piperita L.) dengan konsentrasi 3% menyebabkan iritasi pada kulit tikus?
Bagaimana efektivitas pertumbuhan rambut dari sediaan gel nanoliposom
minyak atsiri peppermint (Mentha piperita L.) yang dibandingkan dengan

antar kelompok yang digunakan?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengevaluasi bentuk formulasi dan karakterisasi fisik pada sediaan gel
nanoliposom dari minyak atsiri peppermint (Mentha piperita 1..) yang
dihasilkan.

Mengetahui apakah sediaan gel nanoliposom minyak atsiri peppermint
(Menta piperita L.) dengan konsentrasi 3% dapat menyebabkan iritasi
pada kulit tikus.

Menganalisis  efektivitas  pertumbuhan rambut dari  sediaan  gel
nanoliposom minyak atsiri  peppermint (Menta piperita L.) yang

dibandingkan dengan antar kelompok yang digunakan.



1.4 Manfaat Penelitian

Bagi pengembangan ilmu pengetahuan Kkhususnya dalam bidang
teknologi  farmasi, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan mengenai formulasi dan pembuatan gel nanoliposom dari
minyak atsiri peppermint.

Bagi Industri Farmasi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dari
pengembangan produk baru berupa sediaan gel nanoliposom minyak

atsiri peppermint sebagai pertumbuhan rambut.

1.5 Luaran Penelitian

Hasil penelitian dapat dipublikasikan melalui seminar dan artikel/jurnal

ilmiah, baik nasional maupun internasional.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1

Rambut

Rambut adalah struktur berkeratin yang berasal dari invaginasi
epitel epidermis dan banyak ditemukan di seluruh tubuh manusia kecuali
pada telapak kaki, telapak tangan dan bibir (Arda et al., 2014). Struktur
rambut terdiri dari tiga lapis sel yaitu, medula, korteks dan kutikula (Habsari
et al., 2019). Memiliki rambut yang sehat merupakan keinginan semua
orang. Namun, permasalahan mengenai rambut rontok hingga saat ini masih
menjadi keluhan banyak orang. Rambut rontok (hair loss) merupakan suatu
kelainan pada rambut manusia, di mana jumlah rambut yang terlepas lebih
banyak dari normalnya. Penelitian di United states mengatakan bahwa
permasalahan rambut rontok paling banyak dialami oleh wanita (Habsari et
al., 2019). Adapun, faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya rambut
rontok antara lain genetik, penuaan, perubahan hormon, paparan
kemoterapi, stimulasi lingkungan maupun kosmetik rambut (Choi, 2018).
Sebagian besar orang tidak menyadari bahwa stimulasi lingkungan dan
kosmetik rambut dampaknya dapat mempengaruhi pada kesehatan rambut
mereka (Kartika et al., 2016). Jika hal ini terjadi secara terus-menerus akan
mengakibatkan penipisan pada rambut.

Rambut rontok dapat terjadi karena adanya gangguan pada siklus
pertumbuhan rambut. Menurut (Harris, 2021) siklus pertumbuhan rambut
akan terjadi melalui 3 fase yaitu, fase anagen, katagen dan telogen. Pada
fase anagen, sel-sel matriks akan membentuk sel baru melalui mitosis dan
akan mendorong sel-sel rambut yang lebih tua ke atas sehingga terjadilah
proses pertumbuhan rambut awal. Aktivitas ini berlangsung selama 2
hingga 6 tahun. Selanjutnya, fase katagen rambut memasuki masa transisi
yang ditandai dengan adanya penebalan pada jaringan ikat disekitar folikel
rambut, Fase ini biasanya terjadi selama 2-3 minggu. Pada fase telogen

dimulai dari sel epitel memendek dan membentuk tunas kecil kemudian



akan membuat rambut baru sehingga rambut lama akan terdorong keluar,
biasanya terjadi selama 2-3 bulan (Harris, 2021; Kartika et al., 2016).

Pada fase telogen rambut akan rontok sebanyak 80-120
helai/harinya. Namun, ketika rambut terlepas lebih banyak dari normalnya
tanpa adanya peradangan disebut dengan Telogen effluvium. Hal tersebut
umumnya dapat terjadi akibat dari berbagai stresor fisiologis seperti,
penyakit kronis, penggunaan obat-obatan tertentu dan kekurangan gizi. Hal
ini menyebabkan rambut rontok lebih banyak pada fase telogen karena
terjadinya abnormal pada siklus pertumbuhan rambut (Habsari et al., 2019).
Jika, terjadi secara terus menerus akan mengakibatkan terjadinya kebotakan
pada rambut (Kartika et al., 2016). Penanganan dan pengobatan kerontokan
rambut tergantung pada jenis kerontokan yang terjadi. Rambut rontok dapat
diobati dengan pengobatan secara oral dan topikal. Pengobatan oral dapat
dilakukan dengan cara mengonsumsi obat untuk mempercepat pertumbuhan
rambut. Sedangkan, pengobatan secara topikal dilakukan dengan cara
menggunakan salep, krim atau larutan yang dapat mencegah kerontokan
rambut (Kartika et al., 2016).

2.1.2 Minyak atsiri Peppermint (Mentha piperita L..)

Gambar 2. 1. Peppermint (Mentha piperita 1..)

(Lim et al., 2018)

Peppermint (Mentha piperita 1..) adalah tumbuhan atau tanaman
obat yang masuk ke dalam Famili Lamiaceae dan salah satu tanaman herbal

yang sangat terkenal di dunia (Astuti et al., 2021). Tanaman ini berasal dari



daerah beriklim sedang dan subtropis yang telah dibudidayakan selama
lebih dari 1.000 tahun (Mahendran et al., 2020). Karakteristik tanaman ini
memiliki yang pertumbuhan batang yang tegak, menjalar dan berwarna
ungu, daun berwarna hijau dan bergerigi, berbentuk oval, berbulu jelas,
bertekstur licin pada permukaan tangkai dan daun serta memiliki aroma
yang wangi dan segar. Tanaman ini dapat tumbuh setinggi 30-90 ¢m (de
Groot et al., 2016). Proses pemanenan membutuhkan waktu sekitar 3-4
bulan atau ketika mulai berbunga. Pemetikan peppermint lebih baik
dilakukan saat pagi hari dikarenakan masih dalam keadaan segar. Adapun,
klasifikasi peppermint (Mentha piperita 1..) pada (Unites Departement of

Agriculture, 2023) sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas . Asteridae

Ordo : Laniales

Famili : Lamiaceae

Genus : Mentha

Spesies : Mentha piperita L.

Minyak peppermint adalah minyak atsiri yang diperoleh dari bagian
puncuk daun peppermint yang mulai berbunga. Minyak atsiri peppermint
banyak dimanfaatkan sebagai pengobatan, bahan makanan, minuman,
aromaterapi  dan formulasi dalam pembuatan kosmetik. Peppermint
memiliki kandungan senyawa berupa mentol, menthone, metil asetat,
isomenthone, linalool, methofuran, pulegone, limonene, 1, 8-cineole, dan
isomethanol (Goswami et al., 2015). Tanaman ini diketahui memiliki
kandungan senyawa paling banyak berupa mentol. Mentol menjadi salah

satu kandungan peppermint yang dapat mengeluakan aroma wangi dan rasa
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yang segar. Oleh karena itu, kandungan tersebut banyak digunakan sebagai
bahan pangan, pengobatan tradisional dan termasuk dalam bidang kosmetik.
Beberapa penelitian menyatakan bahwa kandungan senyawa mentol pada
peppermint memiliki efek berupa antimikroba, antijamur, anti-inflamasi dan
antioksidan (Chumpitazi et al., 2018). Pada penelitian ini, kandungan
mentol pada minyak atsiri peppermint akan dimanfaatkan sebagai
antioksidan yang mampu meningkatkan pertumbuhan rambut (Sharma et
al., 2022). Kandungan mentol yang tinggi dan bersifat hidrofobik mampu
membantu menstimulasi peraliran darah di kulit kepala sehingga dapat
mempercepat pertumbuhan rambut. Selain itu, mentol juga dapat
menghambat proses respirasi sel dan mengganggu transport ion melalui
membran sel sehingga dapat menyebabkan kematian sel (Winska et al.,
2019).

Khasiat dari tumbuhan peppermint (Mentha piperita 1..) sudah
banyak di buktikan secara empiris. Masyarakat banyak memanfaatkan
minyak atsiri peppermint dengan tujuan pengobatan untuk menjaga
kesehatan mulut dan gigi, meredakan kejang otot, nyeri, sakit kepala,
mengatasi masalah pada saluran pernapasan dan peradangan, meningkatkan
kelembapan kulit, mengatasi jerawat dan dapat digunakan untuk mengatasi
masalah rambut rontok dengan mempercepat pertumbuhan rambut (de
Grootetal., 2016; Oh et al., 2014). Selain itu, minyak atsiri peppermint juga
dapat diolah menjadi produk kosmetik berupa parfum dan sediaan
aromaterapi yang mampu membantu mengatasi stress dan menyegarkan
pikiran.

Nanoliposom

Liposom adalah koloid berbentuk gelembung kecil seperti bola yang
struktur vesikelnya terdiri dari satu atau lebih lapisan ganda lipid yang
mengelilingi kompartemen air (inti air) dalam jumlah yang sama pada
bagian dalam. Pembentukan vesikel lipid dapat terjadi karena adanya
interaksi hidrofilik dan hidrofobik antara fosfolipid dan molekul air. Hal
tersebut menjadikan sediaan obat mudah terserap pada inti air dan mudah

terjerat pada lapisan ganda lipid. (Febriyenti et al., 2018; Rihhadatulaisy et
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al., 2020). Nanoliposom merupakan salah satu nanopartikel pada sediaan
farmasi yang menjadi sistem penghantar obat yang baik dan sediaan ini
banyak digunakan secara topikal. Ukuran nanoliposom sangat kecil
biasanya berukuran sekitar 20 nm — 200 nm (Fakhravar et al., 2016).
Nanoliposom memiliki kemampuan distribusi dan kelarutan yang baik serta
pembuatannya relatif mudah sehingga mampu menjadikan liposom sebagai
sistem penghantar obat yang baik dan menarik (Verawaty et al., 2016). Oleh
karena itu, nanoliposom menjadi salah satu nanopartikel yang digunakan
dalam produk perawatan kulit dan kosmetik serta dermatologi karena
memiliki kelebihan yang dapat mengurangi kekeringan pada kulit, merawat
kulit rambut agar tetap sehat dan dapat meningatkan penetrasi zat aktif
hingga mencapai dosis dan interval pelepasan yang diinginkan (Rismana et
al., 2014). Selain itu, sediaan dalam bentuk nanoliposom memiliki waktu
sirkulasi yang lebih lama dalam aliran darah dan mampu menjadi penetrasi
kulit yang mudah masuk ke dalam jaringan dengan efek yang lama sehingga
nanoliposom menjadi salah satu pembawa zat aktif yang baik untuk

mencapai target (Andra et al., 2022).
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Gambar 2. 2. Liposom
(Rihhadatulaisy et al., 2020)
Gel
Gel merupakan sediaan topikal semipadat yang banyak digunakan
dalam produk kosmetik (Departemen Kesehatan RI, 2020). Sediaan gel
memiliki karakteristik berupa jernih, mudah dicuci dengan air, daya serap
yang baik pada kulit, dan stabil pada penyimpanan (Desiyana et al., 2016).

Gel memiliki kemampuan pelepasan obat dan penyebaran yang baik pada
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kulit, secara fisiologis tidak menghambat fungsi rambut dan memiliki efek
dingin (Putri et al., 2022). Alasan pemilihan sediaan gel pada penggunaan
topikal yaitu, karena gel memiliki kelebihan diantaranya mudah merata bila
dioleskan pada kulit, memiliki viskositas dan daya lekat yang tinggi, tidak
meninggalkan bekas dan absorpsi terhadap kulit lebih baik (Rosida et al.,
2018).
Metode Hidrasi Lapis Tipis

Metode hidrasi lapis tipis adalah metode sederhana yang biasanya
digunakan dalam pembuatan liposom. Pada penelitian yang dilakukan
(Nugroho et al., 2019) dalam pembuatan nanoliposom menggunakan
metode hidrasi lapis tipis dengan cara melarutkan komponen pembentuk
vesikel berupa kolesterol dan surfaktan dengan menggunakan pelarut
organik berupa kloroform atau metanol dalam labu alas bulat. Tahap
selanjutnya, dilakukan penguapan dengan bantuan rotary evaporator yang
mampu menghasilkan liposom berukuran kisaran 100 nm ditandai dengan
terbentuknya lapisan tipis pada dinding labu alas bulat (Thabet et al., 2021).
Kemudian, ukuran partikel akan diseragamkan dengan menggunakan alat
mini extruder. Alasan pemilihan metode hidrasi lapis tipis dalam pembuatan
liposom dikarenakan biayanya yang relatif murah dan sederhana
dibandingkan metode lainnya (Verawaty et al., 2016). Selain itu, metode ini
juga memiliki kemampuan untuk menghasilkan partikel yang kecil dan

seragam.

Evaluasi dan Karakterisasi
Uji Organoleptis

Uji Organoleptis merupakan pengamatan sampel sediaan yang
dilakukan secara visual meliputi warna, bentuk, konsistensi dan bau yang
bertujuan untuk mendeskripsikan sediaan secara kasat mata (Nurrmahliati
et al., 2020).
Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan

yang dibuat sudah homogen atau tercampur dengan merata. Tidak adanya
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partikel kasar dalam sediaan menunjukkan bahwa sediaan telah homogen
(Affandy et al., 2021).
Penentuan Ukuran Partikel dan Indeks Polidispersitas

Ukuran partikel sangat berpengaruh pada kestabilan sediaan untuk
menembus lapisan kulit terdalam. Ukuran partikel akan diseragamkan
menggunakan alat berupa PSA (Particle size analyzer) dengan teknik DLS
(Dynamic light scattering) melalui hamburan cahaya kemudian akan diukur
oleh detektor (Jabraeili et al., 2022). Sedangkan, parameter untuk mengukur
distribusi partikel yang homogen pada sediaan yaitu indeks polidispersitas.
Hasil pengujian ukuran partikel yang baik untuk nanoliposom, yaitu 100 —
150 nm. Sedangkan, untuk nilai indeks polidispersitas yang baik adalah <
0,7 PDI (Nugroho et al., 2019).
Penentuan Zeta Potensial

Zeta potensial akan mengikat kuat pada lapisan ketika sediaan
berkaitan dengan stabilitas dispersi koloid. Nilai zeta potensial dapat
dikatakan stabil ketika masuk ke dalam rentang + 20 mV hingga + 30 mV
(Nugroho et al., 2019).
Uji Morfologi

Pengujian morfologi adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
karakterisasi dari sediaan liposom. TEM (Transmission Electron
Microscopy) merupakan instrumen yang cukup ampuh untuk pemeriksaan
morfologi dari sediaan liposom (Peretz Damari et al., 2018).
Uji pH

Uji pH dilakukan agar pH sediaan dapat disesuaikan dan diterima
oleh pH kulit manusia sehingga sediaan dapat digunakan dengan nyaman
saat bersentuhan dengan kulit. pH meter merupakan alat yang akan
digunakan untuk pengujian pH sediaan (Affandy et al., 2021).
Uji Daya Lekat

Pengujian daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan
waktu daya lekat sediaan pada rambut dan diharapkan mampu memberi

kelembaban pada rambut. Semakin lama daya lekat maka semakin baik
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karena banyak zat aktif yang berdifusi sehingga hasil yang diperoleh akan
lebih optimal (Affandy et al., 2021).
Uji Daya Sebar

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan dua plat kaca untuk
memudahkan yang diberikan alas milimeter blok untuk memudahkan
pengamatan dan pengukuran dan salah satu plat kaca digunakan sebagai
penutup. Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui dan mengukur
kemampuan daya sebar sediaan saat dioleskan pada kulit agar memenuhi
persayaratan daya sebar (Affandy et al., 2021).

Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
kekentalan dan perubahan pada sediaan yang telah dibuat. Pengujian ini
dilakukan menggunakan alat viscometer Brookfield dengan mengatur
kecepatan yang sesuai dan mengamati angka pada skala viscometer (Sulastri
et al., 2019),

Pengujian Angka Lempeng Total (ALT)

Angka Lempeng Total (ALT) adalah pengujian cemaran mikroba
pada sampel dengan menghitung jumlah koloni yang tumbuh pada media
lempeng agar. Uji Angka Lempeng Total (ALT) memiliki dua teknik dalam
pembuatannya yaitu, tenik tuang (pour plate) dan teknik sebaran (spread
plate). Penelitian pada kali ini akan menggunakan teknik pour plate. Pada
dasarnya, sediaan yang akan diperiksa diencerkan terlebih dahulu sebelum
ditanam pada media agar. Kemudian dilakukan inkubasi pada suhu dan
waktu yang sesuai dan didiamkan selama 24 jam. Setelah diinkubasi koloni
yang tumbuh pada media agar dapat dihitung. Koloni yang tumbuh dapat

dihitung apabila jumlah koloni antara 30-300 (Sundari & Fadhliani, 2019).

Uji Iritasi

Uji iritasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keamanan sediaan gel
nanoliposom minyak atsiri peppermint yang telah diformulasikan dalam
bentuk sediaan gel. Pengujian ini akan dilakukan dengan mengamati reaksi

kulit eritema dan edema pada tikus. Pengamtan eritema dilakukan untuk



mengetahui reaksi dan tingkat kemerahan dari kulit tikus. Sedangkan,
edema dilakukan untuk mengetahui tingkat kebengkakan yang timbul pada
kulit tikus. Uji iritasi pada penelitian ini menggunakan metode (BPOM,
2022). Selanjutnya, hasil pengamatan diberi skor mulai dari 0 hingga 4
sesuai dengan tingkat keparahannya. Tingkat iritasi dihitung dengan
menghitung skor pengamatan yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. 1. Nilai Eritema dan Edema

Eritema Edema
Jenis Nilai Jenis Nilai
Tidak ada eritema 0  Tidak ada edema 0
Sedikit eritema (hampir I Edema sangat ringan |

tidak terlihat)

Eritema terlihat jelas 2 Edema ringan (tepi & 2
pembesaran jelas)

Eritema sedang hingga kuat 3 Edema sedang 3

Eritema parah (ada luka) 4 Edema parah 4

Tabel 2. 2. Kategori Iritasi

Kategori Indeks Iritasi Primer
Tidak berarti 0-04
Iritasi ringan 05-19
Iritasi sedang 2-49
Iritasi parah 5,0-8,0

24  Landasan Teori

Peppermint (Mentha piperita 1.) adalah salah satu tanaman yang dapat
diolah menjadi minyak atsiri dan bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan
rambut serta dapat mengurangi kerontokan rambut. Mentol merupakan salah satu
senyawa aktif dari peppermint yang dapat dimanfaatkan untuk mempercepat

pertumbuhan rambut. Namun, minyak atsiri peppermint belum dapat dimanfaatkan



secara optimal karena memiliki kekurangan berupa penetrasi kulit yang rendah dan
mudah menguap.

Nanoliposom adalah sistem penghantar obat yang berukuran nanometer dan
bersifat amfifilik yang memungkinkan solubilisasi dengan cara mengenkapsulasi
zat aktif menjadi bersifat hidrofilik dan lipofilik. Ukuran partikel yang kecil
memiliki kemampuan kelarutan yang baik sehingga memudahkan zat aktif untuk
mencapai target dan memberikan efektivitas yang baik. Adanya solubilisasi yang
kuat menjadikan liposom sebagai sistem penghantar obat yang menarik sehingga
terbentuk sediaan yang berefek tinggi, nyaman dan praktis untuk digunakan. Oleh
karena itu, memungkinkan minyak atsiri peppermint dapat dikembangkan ke dalam
sediaan topikal berbentuk gel nanoliposom sebagai agen untuk mempercepat

pertumbuhan rambut.

2.5  Hipotesis
Sediaan gel nanoliposom minyak atsiri Peppermint dapat diformulasikan
menjadi sediaan kosmetik yang memiliki khasiat sebagai pertumbuhan

rambut.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Alat dan Bahan

3.1.1

3.1.3

Alat

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini meliputi alat gelas
(Iwaki, Indonesia), timbangan analitik (Metler Toledo), Ultrasonic
homogenizer (Model 150VT, BioLogics, Inc., USA), PSA (Particle Size
Analyzer) (Horiba Scientific, Nano Particle Analyzer SZ-100), LAF
(Lamina Air Flow), magnetic stirrer, Hot plate stirrer (Scilogex MS7-
H550-S), mikropipet (BRAND Transferpette®, Germany), petridish, pH
meter (Horiba LAQUAact D-71, Japan), viskometer (Brookfield DV-1
Prime, USA), mikroskop (ZEISS SteREO Discovery V8, Germany),
Autoklat (HICLAVE HVE-50, Japan), TEM (Transmission Electron
Microscope) (JEM 1400, JEOL), homogenizer (IKA T25 digital Ultra
Turrax), rotary evaporator (Heidolph Instruments GmbH & Co. KG,
Jerman), dan vortex (Heidolph, Jerman).
Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa minyak atsiri
Peppermint (Mentha piperita L.) yang diperoleh dari Young Living
Essential Oils, Phospolipon® 80H (Lipoid GmbH), Phytosolve® 402]
(Lipoid GmbH), Metil Paraben (UENO Fine Chemical Industry Ltd.
Jepang), Propil Paraben (UENO Fine Chemical Industry Ltd. Jepang),
Propilen glikol (Brataco), Kloroform (Merck), Metanol (Merck), Karbopol
940, Trietanolamin (TEA), Tween 20 (Merck), PBS (Phosphate-buffered
saline) (Oxoid) pH 7.4, Natur Hair Tonic Ginseng™, media PCA (Plate
Count Agar) (Oxoid Ltd., Basingstoke, Hampshire, England), Peptone
Water (Oxoid Ltd., Wade Road, Basingstoke, Hants, RG24 8PW, UK), WFI
(Water for Injection) dan Aquades.
Hewan Uji

Pada penelitian ini menggunakan hewan uji berupa tikus putih jantan

galur Sprague Dawley sebanyak 30 ekor yang dipelihara di dalam kandang
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berupa kotak plastik dengan ukuran 40 ¢m x 60 ¢cm x 20 cm bertutup kawat
dan diberikan sekam sebagai alas. Hewan uji akan dibagi menjadi 5
kelompok, masing-masing berisi 6 ekor tikus. Kriteria inklusi hewan uji
pada penelitian ini yaitu tikus putih jantan galur Sprague Dawley, berumur
sekitar 2-3 bulan dengan berat badan 200-300 gram, normal dan bergerak
aktif. Adapun kriteria eksklusi hewan uji yang sakit, mengalami penurunan
berat badan dan kematian yang terjadi saat penelitian.

Identitias Variabel Penelitian

Variabel bebas Variabel terikat
Ciel nanoliposom minyak atsiri & karakterisasi formulasi
peppermint L] Pertumbuhan rambut tikus

Variabel pengganggu terkontrol
Formulasi bahan

Uji iritasi

Jenis hewan uji

Jenis kelamin

Usia

Berat badan

Pemeliharaan

Gambar 3. 1. Variabel Penelitian



3.2

3.3
3.3.1

3.3.2

Skema Penelitian

l

Tihus putily jantun galur Sprague Dawdey di akdimastisasi selaoma £ 7 hari

|

l

Tikus dipejankan menggumakan myekss kombmos) sodatil berupa ketaman 0,2 mL dan xyla 0,02 mi

l

[ Dtk rambut & punggung ks deagan anca sebesar 3 e & 3 em dan dibersihbon dan bulu sampal licin

]
J
]
|

[ U brivasi
Kowtrol Peclakuan I Pertalowan 11 'rl:"'::". '."
Normal Kontrol Basks (Natur Meir (Basis gol + e
nanoliposom
(tanpa (Bavis gel) Timnic minyak atvin
perinkuan) Ginseng™) pepperming) minyak utsin
‘ papperming 155)
[ Diamat! pertumbaban rambut pads tikus dan mengukor area vang dicukur viong telah ditumbubd rambt ]
[ Analisis hasil J

Gambar 3. 2. Skema Penelitian

Uraian Penelitian
Pengajuan Ethical Clearance

Ethical Clearance diajukan untuk memastikan bahwa perlakuan
terhadap hewan uji telah memenuhi persyaratan penelitian sesuai dengan
standar etika yang berlaku. Ethical Clearance diajukan kepada Komite
Etika Penelitian dan Kedokteran KEPK RS PKU Muhammadiyah Gamping

melalui website hitps://simepkmu.com/ dengan melengkapi dokumen

persyaratan berupa proposal, surat pengajuan penelitian, surat pernyataan,

Curriculum Vitae (CV), dan bukti pembayaran.

Pembuatan Sediaan Nanoliposom Minyak Atsiri Peppermint
Pembuatan nanoliposom dimulai dengan menimbang phospholipon

80H sebanyak 362 mg pada vial dan menambahkan phytosolve® sebanyak

500 mg, larutkan dengan campuran metanol : kloroform (l:1) dan

homogenkan dengan alat vortex selama 1-3 menit. Kemudian lakukan

penguapan pelarut dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C
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dengan tekanan 200 mBar pada kecepatan 125 rpm selama 10-15 menit
hingga terbentuk lapis tipis pada permukaan labu alas bulat dan membentuk
fase kental (Nugroho et al., 2019). Setelah terbentuk, dilanjutkan dengan
menambahkan minyak atsiri peppermint sebanyak 300 mg (Oh et al., 2014),
tween 20 sebanyak 1000 mg, dan PBS (Phosphate-buffered saline) pH 7,4
sebanyak 19 ml. Selanjutnya, dilakukan penguapan kembali dengan
mekanisme yang sama tanpa menggunakan vakum selama 30-60 menit,
kemudian sediaan liposom akan terbentuk dan akan disimpan ke dalam
lemari pendingin pada suhu 2-8°C. Setelah itu, sediaan liposom akan
diseragamkan dan dikecilkan ukurannya untuk membentuk nanoliposom
menggunakan ultrasonic selama 3 siklus dalam waktu 3 menit selama satu
siklusnya dengan power 50 dan pulser 70 (Nugroho et al., 2019).

Tabel 3. 1. Formulasi Sediaan Nanoliposom Minyak Atsiri Peppermint 3%

Nama Bahan Jumlah Fungsi
Minyak atsiri peppermint 300 mg Zat aktif
Phospholipon 80H 362 mg Fosfolipid
Phytosolve 500 mg Fosfolipid
Tween 20 1000 mg Peningkat fleksibilitas
Phosphate-Buffered Saline 19 mL Larutan penyangga
Kloroform SmL Pelarut
Metanol 5mL Pelarut

Pembuatan Gel Nanoliposom Minyak Atsiri Peppermint 3%

Pada pembuatan basis gel, aquades sebanyak 60 ml dan propilen
glikol sebanyak 10 ml dipanaskan secara bersamaan diatas hotplate dengan
wadah yang berbeda. Setelah itu, tambahkan metil paraben sebanyak 20 mg
dan propil paraben sebanyak 20 mg ke dalam wadah propilen glikol hingga
larut, lalu kembangkan karbopol 940 pada aquades yang telah dipanaskan.
Kemudian, homogenkan menggunakan homogenizer ultra turrax, lalu
masukkan campuran propilen glikol sedikit demi sedikit dan tambahkan
aquades sebanyak 10 ml hingga membentuk gel. Selanjutnya, tambahkan

sediaan nanoliposom minyak atsiri peppermint sebanyak 20 ml dan
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homogenkan kembali hingga membentuk gel nanoliposom minyak atsiri
peppermint. Kemudian tambahkan TEA secukupnya hingga sediaan
membentuk gel nanoliposom minyak atsiri peppermint dengan kekentalan
yang diinginkan. Setelah itu, sediaan gel nanoliposom minyak atsiri
peppermint akan dituangkan ke dalam tube 20 ml sebagai wadah sediaan
selama penyimpanan.

Tabel 3. 2. Formulasi Basis Gel Nanoliposom Minyak Atsiri Peppermint 3%

Bahan Berat Bahan Fungsi
F1 F2
Nanoliposom peppermint 0 20 Zat aktif
(mL)
Karbopol 940 (mg) 500 500 Gelling agent
Metil Paraben (mg) 20 20 Pengawet
Propil Paraben (mg) 20 20 Pengawet
Propilen glikol (mL) 10 10 Humektan
Aquadest (mL) ad 100 ad 100 Pelarut
TEA qs qs Alkalizing agent

Keterangan F1: Tanpa nanoliposom peppermint
F2: Gel nanoliposom peppermint

Evaluasi Sediaan Nanoliposom Minyak Atsiri Peppermint 3%
Uji Organoleptis

Uji Organoleptis sediaan nanoliposom akan diamati secara visual
berdasarkan warna, bentuk, dan bau dengan menggunakan indra
penglihatan dan penciuman (Dwi Larasati et al., 2023).
Penentuan Ukuran Partikel, Indeks Polidispersitas & Zeta Potensial

Penentuan ukuran partikel, indeks polidispersitas dan zeta potensial
akan dilakukan menggunakan alast PSA (Particle Size Analyzer). Sampel
sediaan nanoliposom minyak atsiri peppermint diambil sebanyak 1 ml dan
dilakukan pengenceran menggunakan Water For Injection (WFI) sebanyak
10 ml kemudian dimasukkan ke dalam kuvet yang berisi sampel.
Selanjutnya, dimasukkan ke dalam holder untuk dilakukan pengukuran

partikel, indeks polidispersitas dan zeta potensial.
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Uji Morfologi

TEM (Transmission Electron Microscopy) adalah instrumen yang
sempurna untuk melihat sifat struktural dan kimia pada skala nanoliposom.
Uji Morfologi akan dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa TEM
(Transmission Electron Microscopy) yang hasilnya berupa gambar digital
dengan kualitas yang tinggi (Homayonpour et al., 2021). Uji morfologi
menggunakan TEM dilakukan dengan cara meneteskan sampel diatas
specimen. Kemudian alat grid 400 mesh diletakkan diatas specimen dan di
diamkan selama 1 menit. Tetesan nanoliposom yang tersisa pada mesh
dibersihkan menggunakan kertas saring lalu teteskan 10 p L uranil asetat dan
bersihkan kembali. Diamkan alat grid selama 30 menit hingga kering
kemudian masukkan ke dalam instrument TEM untuk melihat morfologi
sediaan nanoliposom (Damayanti et al., 2019).
Evaluasi Sediaan Gel Nanoliposom Minyak Atsiri Peppermint 3%
Uji Organoleptis dan Homogenitas

Uji Organoleptis sediaan gel nanoliposom akan diamati secara
visual berdasarkan warna, bentuk, dan bau dengan menggunakan indra
penglihatan dan penciuman. Sedangkan, uji homogenitas dilakukan dengan
mengoleskan sediaan sebanyak 1 mg pada plat kaca dan diamati apakah
menunjukkan ada tidaknya butiran kasar dan tekstur yang homogen (Dwi
Larasati et al., 2023).
Uji pH

Uji pH sediaan nanoliposom akan dilakukan menggunakan pH
meter. Siapkan sediaan gel sebanyak 5 g, cuci elektroda menggunakan
aquades dan keringkan dengan tissue, kemudian lakukan Kkalibrasi
menggunakan larutan dapar standar dimulai dari pH 4 (asam), pH 7 (netral)
dan pH 10 (basa). Cuci elektroda dan keringkan kembali menggunakan
tissue. Setelah itu, celupkan elektroda ke dalam sampel hingga alat
menunjukkan pH dari sediaan. Hasil uji pH dapat dikatakan sesuai ketika

masuk ke dalam rentang pH kulit 4,5 - 6,5.
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Uji Daya Lekat

Pengujian daya lekat akan dilakukan dengan menimbang sediaan gel
nanoliposom sebanyak 0,5 gram, lalu diletakkan diantara 2 plat kaca pada
alat uji daya lekat. Kemudian tekan menggunakan beban 500 gram selama
5 menit. Setelah itu, letakkan plat kaca pada alat daya lekat. Hitung waktu
daya lekat menggunakan stopwatch dan lepaskan beban seberat 80 gram
secara bersamaan. Kemudian, catat waktu daya lekat sediaan.

Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar dilakukan dengan cara menimbang sediaan
sebanyak 0,5 gram, kemudian letakkan di bagian tengah diantara 2 plat kaca
pada uji daya sebar. Selanjutnya, tutup dan rapatkan plat kaca dengan
diberikan beban pemberat mulai dari 50 g hingga 2 kg dan diamkan selama
satu menit. Kemudian catat dan ukur diameter penyebarannya (Dwi Larasati
et al., 2023; Supriadi et al., 2020).

Uji Viskositas

Pengukuran viskositas sediaan akan dilakukan menggunakan alat
Viscometer Brookfield DV-1 Prime dengan spindel S63. Selanjutnya,
spindel dicelupkan ke dalam 100 g sediaan yang telah dimasukkan ke dalam
gelas beker dengan menggunakan kecepatan 30 rpm (Dwi Larasati et al.,
2023).

Pengujian Angka Lempeng Total (ALT)

Tahap awal pengujian dilakukan dengan melakukan sterilisasi alat
seperti erlenmeyer, tabung reaksi, cawan petri dan petri dish menggunakan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Selanjutnya, timbang Plate
Count Agar (PCA) sebanyak 5,6 gram, campurkan dengan aquades 1 L
hingga larut, kemudian diaduk dan dipanaskan. Sterilisasikan bahan selama
+ 2 jam. Setelah itu, cetak media agar ke dalam wadah petri dish. Kemudian
dilakukan pengenceran dan pengambilan bahan yang dilakukan di dalam
Laminar Air Flow (LAF) agar tidak terkontaminasi. Sampel ditimbang
sebanyak 10 gram dan tuangkan ke dalam kantong steril, tambahkan pepton
wate sebannyak 90 mL. Homogenkan menggunakan homogenizer + |

menit. Diambil sampel dari pengenceran 10" dan masukan ke dalam 10 mL
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pepton water, homogenkan hingga diperoleh pengenceran 107, Lakukan
langkah yang sama hingga pengenceran 10, 10* dan 107, Pada pengujian
ALT, ambil sebanyak 1000 pL larutan dari masing-masing pengenceran,
pindahkan dan sebarkan ke dalam media agar. Agar semuanya tercampur
dengan merata, petri diputar seperti membentuk angka delapan. Setelah itu,
diamkan hingga memadat dan bungkus menggunakan kertas perkamen
kemudian diinkubasi pada suhu 35-37°C selama 24 jam. Setelah 24 jam,
amati dan hitung jumlah koloni yang tumbuh menggunakan colony counter

(Sundari & Fadhliani, 2019).

Uji Iritasi
Persiapan Hewan Uji

Hewan uji akan diaklimatisasi terlebih dahulu agar dapat
menyesuaikan hidup pada lingkungan dan perlakuan baru yang diberikan
selama penelitian. Aklimatisasi dilakukan selama 7 hari pada suhu ruang
laboratorium + 20-25°C dengan kelembaban 30-70% pada siklus terang dan
gelap selama 12 jam. Hewan uji akan diberikan pakan dan minum sehari
dua kali dan dilakukan penggantian sekap setiap 3 hari sekali.
Hewan Uji

Kriteria inklusi hewan uji menggunakan tikus putih jantan galur
Sprague Dawley yang sehat berusia 2-3 bulan dengan berat badan 200-300
gram, bergerak aktif dan belum pernah digunakan sebagai penelitian
sebelumnya. Kriteria eksklusi hewan uji penelitian meliputi perubahan pada
tikus seperti tidak aktif, tampak lemah dan mati saat penelitian berlangsung.
Pada uji iritasi ini akan menggunakan tikus sebanyak 15 ekor, masing-
masing dibagi menjadi 3 ekor tikus untuk setiap perlakuan. Kelompok
perlakuan akan dibagi berdasarkan kontrol normal (tanpa perlakuan),
kontrol basis (basis gel), Perlakuan I (Natur Hair Tonic Ginseng™),
Perlakuan II (basis gel minyak atsiri peppermint) dan Perlakuan 11T (basis

gel nanoliposom minyak atsiri peppermint).
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Proses Pencukuran Rambut

Sebelum dilakukan pencukuran tikus akan dibius menggunakan
injeksi kombinasi sedatif berupa ketamin 0,2 mL dan xylazine 0,02 mL
diambil menggunakan spuit, kemudian diinjeksikan pada paha tikus dan
ditunggu hingga pingsan. Pencukuran dilakukan pada punggung tikus
dengan luas area 3 cm x 3 cm. Selanjutnya, masing-masing punggung tikus
dicukur dengan gunting dan rambut halus dibersihkan menggunakan silet.
Perlakuan Uji Iritasi

Pengujian ini dilakukan pada bagian punggung tikus yang telah
dicukur dengan mengoleskan sediaan sebanyak 0,5 gram, lalu ditutup
dengan kassa steril dan direkatkan dengan plester selama 24 jam. Setelah 24
jam, plester dibuka dan diamati dengan tujuan untuk mengetahui
kemungkinan munculnya reaksi (Kurniasari et al., 2020). Pada uji riitasi ini
akan menggunakan hewan uji sebanyak 15 ekor, dengan 3 hewan uji per
kelompok. Parameter yang diamati berupa keadaan kulit eritema dan edema
pada kulit tikus. Peniliaian uji iritasi dapat dilihat pada (Tabel 2.1) yang
menunjukkan tingkat eritema dan edema kulit dan pada (Tabel 2.2) untuk

menentukan kategori PIL.

Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut
Pada wuji aktivitas pertumbuhan rambut, hewan uji akan
diaklimatisasi selama 7 hari untuk menyesuaikan tikus dapat hidup pada
lingkungan baru. Tikus akan diberikan pakan dan minum sehari dua kali
dan dilakukan penggantian sekam 3 hari sekali. Pengujian ini akan
menggunakan hewan uji berupa berupa tikus putih jantan galur Sprague
Dawley yang bergerak aktif dan berumur sekitar 2-3 bulan dengan berat
badan sekitar 200-300 gram. Jumlah hewan uji yang dibutuhkan pada
pengujian ini akan ditentukan menggunakan rumus Federer, sebagai
berikut:
(t-1) (n-1)=15
(5-1)(n-1)= 15
#) (n-1)=15
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4n-4 =15
4n =19
n=>5

*Keterangan:
t = Jumlah perlakuan
n = Jumlah replikasi pada tiap perlakuan

Dapat disimpulkan bahwa jumlah minimal hewan uji yang dapat
digunakan dalam satu kelompok adalah sebanyak 5 ekor. Pada penelitian
kali ini akan menggunakan hewan uji sebanyak 6 ekor dalam satu kelompok
pada 5 perlakuan sehingga jumlah hewan uji yang akan digunakan pada uji
aktivitas pertumbuhan rambut sebanyak 30 ekor tikus dan ditandai dengan
nomor | sampai 30. Kemudian secara acak (simple random sampling) akan
dipilih ke dalam kelompok perlakuan yang terdiri dari kontrol normal (tanpa
perlakuan), kontrol basis (basis gel), Perlakuan | (Natur Hair Tonic
Ginseng™), Perlakuan Il (basis gel minyak atsiri peppermint) dan
Perlakuan III (basis gel nanoliposom minyak atsiri peppermint).

Semua tikus yang telah diaklimatisasi akan dibius menggunakan
injeksi kombinasi sedatif berupa ketamin 0,2 mL dan xylazine 0,02 mL
hingga pingsan. Kemudian, tikus akan dicukur bagian punggungnya dengan
luas area 3 cm x 3 em. Setelah itu, diberikan perlakuan sebanyak 0.5 gram
dua kali sehari setiap 12 jam yaitu pada pagi dan sore. Pengujian dilakukan
selama 1 bulan dan tiap minggunya rambut tikus akan dicabut + 10 helai
rambut dengan sisi pencabutan yang berbeda yang dilakukan pada setiap
kelompok untuk melihat perrkembangan pertumbuhan rambut tikus
(Septiani et al., 2018). Kemudian diamati panjang dan ketebalan rambut
yang telah dicabut. Ketebalan rambut akan diamati pada sisi yang paling
tebal. Pengukuran dan pengamatan ini dilakukan menggunakan alat

mikroskop electron.

Analisis Data
Data hasil pengujian yang diperoleh dari evaluasi dan karakterisasi

sediaan gel nanoliposom akan dibandingkan dengan literatur dan jurnal
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penelitian sebelumnya. Kemudian pengolahan dan analisis data akan
dilakukan menggunakan Microsoft Excel untuk menghitung rata-rata dan
simpangan baku (SD). Hasil uji iritasi akan ditentukan dengan penilaian
menggunakan skoring eritema dan edema. Sedangakan, pada hasil uji
aktivitas pertumbuhan rambut akan dianalisis menggunakan metode
statistik One-Way ANOVA dengan kepercayaan 95% untuk mengetahui

panjang dan ketebalan batang rambut.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan pengembangan formulasi “Sediaan Gel
Nanoliposom Minyak Atsiri Peppermint (Mentha piperita 1..) Sebagai Aktivitas
Penumbuh Rambut”. Tahap awal yang dilakukan adalah proses pengajuan
kelayakan etik karena penelitian ini menggunakan subjek uji berupa tikus putih
jantan galur Sprague Dawley. Penelitian ini telah mendapatkan izin kelayakan etik
dari Komite Etik Penelitian Kesehatan RS PKU Muhammadiyah Gamping dengan
nomor 159/KEP-PKU/X/2023. Oleh karena itu, seluruh tahapan penelitian yang
melibatkan hewan uji, dipastikan telah memenuhi standar etika yang ditetapkan
oleh Komite Etik.

4.1 Hasil Sediaan Nanoliposom Minyak Atsiri Peppermint 3%

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah melakukan preparasi sediaan
nanoliposom dengan menggunakan metode hidrasi lapis tipis untuk menghasilkan
sediaan liposom. Pembuatan sediaan liposom dilakukan dengan bantuan alat berupa
rotary evaporator dengan cara penguapan untuk memisahkan pelarut dengan fase
lemak agar liposom yang dihasilkan lebih kompatibel sehingga dapat meningkatkan
aktivitas senyawa. Hasil yang diperoleh berupa larutan suspensi liposom berwarna
kuning susu, cair serta memiliki aroma khas peppermint dan sedikit lemak.
Kemudian dilakukan sonikasi untuk menghasilkan sediaan berupa nanoliposom.
Hasil yang diperoleh dari preparasi sediaan nanoliposom dapat dilihat pada
(Gambar 4.1).

(a) (b)

Gambar 4. 1. Hasil Preparasi nanoliposom (a) larutan liposom (b) sediaan
nanoliposom minyak atsiri peppermint

23
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4.2 Hasil Sediaan Gel Nanoliposom Minyak Atsiri Peppermint 3%

Gel nanoliposom dibuat dengan menggabungkan hasil sediaan nanoliposom
yang telah di preparasi dengan basis gel menggunakan gelling agent karbopol 940,
Penggabungan keduanya menghasilkan sediaan berupa gel berwarna kuning susu
yang memiliki aroma Khas dari peppermint dan memiliki kekentalan yang baik pada

sediaan gel. Hasil sediaan gel nanoliposom dapat dilihat pada (Gambar 4.2).
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Gambar 4, 2. Hasil sediaan gel nanoliposom (a) basis gel (b) gel naonoliposom
minyak atsiri peppermint

4.3 Evaluasi Sediaan Nanoliposom Minyak Atsiri Peppermint 3%
4.3.1 Uji Organoleptis

Hasil pengujian organoleptis terhadap sediaan nanoliposom minyak
atsiri peppermint adalah larutan berwarna kuning susu dengan bau peppermint
yang khas dan sedikit berbau lemak. Hasil pengujian organoleptis sediaan yang

diperoleh telah sesuai dengan yang diharapkan.

4.3.2 Penentuan Ukuran partikel, Indeks polidispersitas & Zeta potensial
Hasil pengujian ukuran partikel, nilai indeks polidispersitas, dan zeta
potensial akan diukur menggunakan instrument berupa PSA (Particle Size
Analyzer) hasil dapat dilihat pada (Tabel 4.1)
Tabel 4. 1. Hasil Pengujian Ukuran Partikel, Indeks Polidispersitas, dan Zeta

Potensial
Pengujian Hasil (RerataxSD)
Ukuran partikel (nm) 96,7+ 1,9
Indeks Polidispersitas 0,4 0,02
Zeta Potensial (mV) -12,6 £0,5

Keterangan: *Hasil rata-rata 3 kali replikasi £ SD
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Penentuan ukuran partikel menjadi salah satu bagian yang paling penting
dalam Kkarakterisasi sediaan gel nanoliposom karena dapat mempengaruhi laju
penghantaran zat aktif agar dapat menembus lapisan kulit (Castaneda-Reyes et al.,
2020). Nanoliposom merupakan vesikel yang memiliki rata-rata ukuran partikel
sekitar 20 hingga 200 nm, terdiri dari fosfolipid yang dapat menahan obat
hidrofobik dan hidrofilik dalam strukturnya (Aguilar-Pérez et al., 2022). Hasil
pengujian ukuran partikel menggunakan PSA dapat dilihat pada (Tabel 4.1) yang
menunjukkan bahwa sediaan gel nanoliposom minyak atsiri peppermint memiliki
ukuran partikel sebesar 96,7 £ 1,9 nm. Gel nanoliposom yang terbentuk masuk ke
dalam jenis SUV (Small Unilamellar Vesicles) dengan range ukuran 20-200 nm
(Barba et al., 2019). Hasil yang diperoleh telah masuk ke dalam rentang
nanoliposom yang baik. Distribusi ukuran partikel nanoliposom minyak atsiri
peppermint dapat dilihat pada (Gambar 4.3) dengan hasil menunjukkan 3 peak.
Hal ini menyatakan bahwa sediaan telah memiliki distribusi ukuran partikel yang
baik dan merata. Hasil tersebut dinyatakan dengan adanya regangan partikel yang
dilihat dari ukuran partikel yang diperoleh sebesar 96,7 nm + 1,9. Semakin kecil
ukuran partikel yang diperoleh maka nanoliposom akan semakin efektif karena luas
permukaan dan volume luar partikel lebih besar dibandingkan partikel yang
berukuran besar sehingga reaktivitas nanoliposom pun semakin besar (Mahapatra
& Dasappa, 2014).

Indeks polidispersitas (PDI) merupakan parameter yang digunakan untuk
mengetahui distribusi  partikel yang homogen pada sediaan. Hasil indeks
polidispersitas yang diperoleh sebesar 0.4 + 0,02 PDI hasil tersebut telah masuk ke
dalam kriteria nilai PDI yang baik pada nanoliposom. Hasil distribusi ukuran
partikel yang diperoleh berada diantara 0 hingga 1. Nilai indeks yang diperoleh <0.,5
menyatakan bahwa distribusi partikel telah homogen dan seragam sehingga sediaan
dapat berpenetrasi ke dalam lapisan stratum corneum dan akan terakumulasi ke
bagian epidermis. Sedangkan nilai indeks polidispersitas yang >0,5 menandakan
bahwa distribusi ukuran partikel memiliki tingkat homogenitas yang tidak baik. Hal
ini terjadi karena surfaktan tidak dapat menstabilkan permukaan sehingga dispersi

sediaan kurang homogen (Satrialdi et al., 2023). Semakin kecil nilai indeks
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polidispersitas maka distribusi partikel akan semakin homogen (Taurina et al.,
2017).

20 9
1% 9
16 9
14 9
12 4 ——R1
10 4 & R2
N4
6 9
41

Frekuens:

~—a—R3

10 100 1000 000
Ukurean Partikel (nm)

Gambar 4. 3. Distribusi ukuran partikel gel nanoliposom minyak atsiri peppermint

Zeta potensial merupakan muatan permukaan partikel pada nanopartikel.
Nilai zeta potensial yang besar mampu mencegah terjadinya agregrasi partikel
akibat adanya gaya tarik menarik sehingga dapat digunakan untuk menggambarkan
kestabilan muatan dari nanoliposom. Nilai positif dan negatif pada zeta potensial
merupakan jenis muatan pada permukaan nanoliposom (Edityaningrum et al., 2022)
Pada (Tabel 4.1) nilai zeta potensial yang diperoleh dari sediaan yaitu sebesar -12,6
+ 0,5 mV. Hasil yang didapatkan belum masuk ke dalam rentang + 20 mV hingga
+ 30 mV, dikarenakan larutan pada sediaan nanoliposom merupakan larutan koloid
yang tidak stabil terhadap muatan negatif (Mutia Windy et al., 2022). Hal tersebut
menujukkan bahwa sebagian besar muatan permukaan bersifat anionik sehingga
terjadi penurunan muatan pada permukaan droplet menjadi negatif. Namun, zeta
potensial bukan parameter utama untuk menentukan kestabilan sediaan
nanoliposom, ukuran partikel, distribusi dan morfologi partikel menjadi faktor lain

yang juga mempengaruhinya (Mutia Windy et al., 2022).

4.3.3 Uji Morfologi
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan instrument TEM (Transmission
Electron Microscopy). Pengujian ini dilakukan untuk melihat hasil morfologi dan

distribusi nanoliposom. Hasil TEM dapat dilihat pada (Gambar 4.4).
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(a) (b)
Gambar 4. 4. Hasil TEM nanoliposom minyak atsiri peppermint

Berdasarkan gambar di atas hasil pengamatan TEM, pada sediaan gel
nanoliposom minyak atsiri peppermint memiliki bentuk spheris single layer. Selain
itu, nanoliposom minyak atsiri peppermint juga terdapat vesikel yang membentuk
agregat, namun ada pula yang terdistribusi secara merata. Hal ini dapat terjadi
karena tidak dilakukannya proses ekstrusi untuk penyeragaman ukuran partikel dan
juga diperkirakan karena struktur dari liposom yang terlalu fleksibel sehingga
memudahkan nanoliposom membentuk agregat (Pasaribu & Sagita, 2016). Gel
nanoliposom yang terbentuk masuk kedalam jenis SUV (Small Unilamellar
Vesicles) dengan range ukuran 20-200 nm (Barba et al., 2019). Hasil pengujian
TEM menyatakan bahwa sediaan nanoliposom minyak atsiri peppermint memiliki
stabilitas dan kemampuan yang baik untuk menembus lapisan kulit sehingga

nanoliposom menjadi sistem penghantar obat yang efektif.

4.4 Evaluasi Sediaan Gel Nanoliposom Minyak Atsiri Peppermint 3%
4.4.1 Uji Organoleptis

Uji organoleptis sediaan nanoliposom minyak atsiri peppermint dilakukan
pengamatan secara visual menggunakan indra penglihatan dan penciuman untuk
mengetahui perubahan warna, bau dan bentuk pada sediaan. Hasil sediaan Gel

nanoliposom minyak atsiri peppermint dapat dilihat pada (Gambar 4.3).
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Gambar 4. 5. Gel nanoliposom minyak atsiri peppermint

Berdasarkan (Gambar 4.5), dapat dilihat bahwa hasil sediaan gel
nanoliposom dengan formula minyak atsiri peppermint memiliki warna berupa
kuning susu dengan aroma yang khas dari peppermint dan bentuk sediaan yang
memiliki viskositas sedikit kental. Sediaan gel nanoliposom minyak atsiri
peppermint ini memiliki kKonsistensi kekentalan yang cukup baik untuk penggunaan
secara topikal. Hal tersebut menunjukkan bahwa sediaan gel nanoliposom minyak

atsiri peppermint memiliki organoleptis yang baik.

4.4.2 Uji Homogenitas

Hasil pengujian homogenitas sediaan gel nanoliposom minyak atsiri
peppermint telah memenuhi syarat dibuktikan dengan menghasilkan sediaan yang
homogen dan tidak ada partikel atau butiran kasar pada sediaan (Irianto et al., 2020).
Disimpulkan bahwa sediaan gel nanoliposom minyak atsiri peppermint memiliki

homogenitas yang baik selama masa penyimpanan.

4.4.3 Uji pH, Uji Viskositas, Uji Daya Sebar dan Uji Daya Lekat Gel
Nanoliposom minyak atsiri Peppermint

Pengujian ini dilakukan untuk melihat hasil karakteristik dari sediaan
nanoliposom minyak atsiri peppermint pada hari ke-0 dan dilakukan pembacaan
sebanyak tiga kali. Hasil pengujian dapat dilihat pada (Tabel 4.2).

Tabel 4. 2. Hasil pengujian pH dan Viskositas Gel nanoliposom minyak atsiri

peppermint
Formula Replikasi Pengujian
Gel nanoliposom ' pH Viskositas (cP)
minyak atsiri 1 5,79 3891

peppermint 3% 2 5,79 3955
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3 5,77 3867

Hasil Rerata £ SD 5,78 £ 0,01 3904,33 £4549

Pengujian pH pada sediaan nanoliposom dilakukan untuk memastikan
bahwa pH sediaan telah sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 (Hidayah et al., 2020).
pH sediaan yang terlalu basa dapat menyebabkan kulit menjadi kering dan bersisik,
namun pH sediaan juga tidak boleh terlalu asam karena dapat menyebabkan iritasi
pada kulit (Nurhikma et al., 2018). Berdasarkan tabel diatas nilai pH yang diperoleh
dari sediaan gel nanoliposom minyak atsiri peppermint sebesar 5,78 + 0,01, dapat
dikatakan bahwa nilai pH tersebut aman untuk digunakan karena telah memenuhi
syarat rentang pH kulit yang aman sehingga cocok untuk penggunaan topikal.
Peningkatan konsentrasi karbopol 940 sebagai gelling agent tidak mempengaruhi
nilai pH pada sediaan gel nanoliposom (Edityaningrum et al., 2022).

Pengujian viskositas dilakukan untuk menentukan tingkat kekentalan
sediaan. Nilai viskositas dan daya sebar akan saling berbanding terbalik, ketika nilai
viskositas semakin tinggi maka nilai daya sebar akan mengalami penurunan begitu
juga sebaliknya (Supriadi et al., 2020). Sediaan gel yang baik adalah sediaan yang
tidak terlalu encer dan kental, jika sediaan terlalu kental dapat mengakibatkan
pelepasan zat aktif menjadi terhambat dan dapat menimbulkan ketidak nyamanan
pada kulit saat digunakan. Jumlah karbopol 940 dan TEA yang digunakan sangat
mempengaruhi tingkat kekentalan pada sediaan. Semakin banyak karbopol 940 dan
TEA yang digunakan, maka nilai viskositas sediaan akan semakin meningkat.
Semakin tinggi nilai viskositas, maka semakin tinggi pula kekentalan sediaan
dikarenakan adanya jumlah polimer yang membentuk basis gel semakin banyak
(Supriadi et al., 2020) Dilihat pada (Tabel 4.2) nilai viskositas yang diperoleh
sebesar 3904,33 + 45,49, Syarat nilai viskositas pada sediaan gel nanoliposom
adalah 500-10.000 cP sehingga nilai viskositas yang diperoleh pada sediaan gel
nanoliposom telah memenuhi syarat karena masuk ke dalam rentang viskositas
yang baik (Andini et al., 2023).

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui seberapa baik penyebaran
sediaan jika diaplikasikan pada permukaan kulit, karena dapat mempengaruhi

absorbsi dan pelepasan zat aktif ketika diaplikasikan (Fenny & Safitri, 2021).
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Sediaan yang baik dan nyaman digunakan ketika dapat menyebar dengan mudah
pada kulit, Dilihat pada (Lampiran 7) Menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh
berkisar antara 5-12 cm. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan beban yang
digunakan. Semakin berat beban yang digunakan maka semakin besar daya sebar
sediaan.

Uji daya lekat sediaan nanoliposom minyak atsiri peppermint dilakukan
untuk mengetahui kemampuan sediaan melekat pada kulit. Jika gel memiliki daya
lekat yang terlalu kuat maka gel akan menghalangi pori-pori kulit dan gel juga tidak
boleh terlalu lemah karena dapat mengakibatkan efek terapi yang didapatkan
kurang maksimal (Imanto et al., 2019). Hasil pengujian daya lekat pada sediaan gel
nanoliposom minyak atsiri peppermint dapat dilihat pada (Lampiran 8) yang
diperoleh sebesar 1,75 £ 0,01, hasil tersebut telah memenuhi syarat daya lekat yang
baik yaitu >1 detik. Semakin kental sediaan, maka semakin lama waktu yang

dibutuhkan untuk memisahkan kedua plat kaca (Dellima et al., 2022).

4.4.4 Pengujian Angka Lempeng Total (ALT)

Tujuan dilakukan uji cemaran mikroba terutama pada Uji Angka Lempeng
Total (ALT) pada sediaan gel nanoliposom minyak atsiri peppermint adalah untuk
mengetahui jumlah koloni yang tumbuh pada tiap 1 ml atau 1 gram sediaan gel
nanoliposom yang diuji. Pertumbuhan koloni pada penelitian ini akan dihitung
setelah sampel disebarkan pada media cetak kemudian akan diinkubasi pada suhu
35-37°C selama 24 jam. Hasil pengujian Angka Lempeng Total (ALT) pada sediaan
gel nanoliposom minyak atsiri peppermint akan diamati secara visual untuk

menghitung jumlah koloni yang tumbuh pada media plate. Hasil pengujian ALT

dapat dilihat pada (Gambar 4.6).

10" 102 103
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Gambar 4. 6. Hasil Uji ALT gel nanoliposom minyak atsiri peppermint

Sediaan gel nanoliposom akan diencerkan terlebih dahulu sebelum
dilakukan pengujian ALT. Pengenceran dilakukan sebanyak 5 kali dengan volume
pengenceran mulai dari 10" hingga 10, Tujuan dilakukannya pengenceran adalah
untuk mengurangi jumlah populasi mikroba sehingga perhitungan jumlah koloni
yang tumbuh akan lebih mudah (Kristantri et al., 2022), Pada (Gambar 4.6) dapat
diamati dan diperoleh perhitungan jumlah koloni pada setiap pengencerannya yang
hasilnya ditunjukkan pada (Tabel 4.3).

Tabel 4. 3. Hasil Pengujian ALT gel nanoliposom minyak atsiri peppermint

Formula Pengenceran Jumlah Koloni
10! 29
Gel Nanoliposom 107 18
minyak atsiri peppermint 104 14
3% 10 3
107 |

Adapun hasil pengamatan uji Angka Lempeng Total (ALT) pada sediaan
gel nanoliposom minyak atsiri peppermint dengan volume pengenceran mulai dari
pengenceran 10" sampai 10, Hasil yang diperoleh pada volume pengenceran 10!
dengan jumlah yaitu 29 koloni, pengenceran 10 diperoleh sebanyak 18 koloni,
pengenceran 107 koloni yang tumbuh yaitu 14 koloni, pengenceran 10 dengan
jumlah koloni sebanyak 3 koloni dan pengenceran 10 diperoleh dengan jumlah
koloni sebanyak 1 koloni. Pada 5 kali pengenceran tersebut dikatakan tidak

memenuhi kaidah perhitungan karena jumlah koloni yang diperoleh < 30 koloni.
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Meskipun beberapa plate menunjukkan adanya pertumbuhan koloni, tetapi jumlah
koloni tidak dapat dihitung karena tidak masuk ke dalam rentang perhitungan. Pada
pengujian ALT jumlah koloni dapat dihitung apabila koloni yang tumbuh berada
pada kisaran 30-300 koloni. Jika hasil yang diperoleh pada pengujian ALT < 30
koloni maka sediaan tidak dapat dihitung secara statistik (Sundari & Fadhliani,
2019). Disimpulkan bahwa sediaan yang dihasilkan terbebas dari kontaminasi. Hal

ini terjadi karena pada formulasi sediaan terdapat antimikroba.

4.5 Uji Iritasi

Pengujian ini dilakukan secara in vivo menggunakan hewan uji berupa tikus
jantan putih galur Sprague Dawley dengan jumlah hewan uji yang digunakan
sebanyak 15 ekor, masing-masing kelompok perlakuan menggunakan 3 ekor tikus.

Hasil uji iritasi dapat dilihat pada (Gambar 4.7).

(a) (b)
(¢) (d)

(e)
Gambar 4. 7. Hasil Pengamatan Uji Iritasi
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(a) Kontrol Normal (tanpa perlakuan) (b) Kontrol Basis (Basis gel) (¢) Perlakuan
I (Natur Hair Tonic Ginseng™) (d) Perlakuan II (Gel minyak atsiri peppermint)
(e) Perlakuan III (Gel nanoliposom minyak atsiri peppermint)

Dilihat pada (Gambar 4.7) hasil pengamatan uji iritasi yang dilakukan pada
setiap perlakuan hewan uji tidak menunjukkan adanya eritema dan edema pada kulit
tikus. Berdasarkan analisis skor indeks iritasi primer (PII) dapat dilihat pada (Tabel
3.3) dan hasil perhitungan uji iritasi pada setiap perlakuan pada (Tabel 4.4)
menunjukkan angka 0 yang berarti bahwa kulit tikus tidak mengalami eritema dan
edema. Hal ini dapat terjadi karena pH sediaan gel nanoliposom minyak atsiri
peppermint yang dibuat telah sesuai dengan pH kulit sehingga aman untuk
digunakan dan tidak menyebabkan iritasi pada kulit (Kuncari et al., 2015). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa sediaan gel nanoliposom minyak atsiri
peppermint aman untuk digunakan.

Tabel 4. 4. Hasil Pehitungan Uji Iritasi

Kelompok Perlakuan Nilai Eritema Nilai Edema

T1 T T3 T1 T2 T3

Kontrol Normal (tanpa 0 0 0 0 0 0

perlakuan)

Kontrol Basis (Basis gel) 0 0 0 0 0 0

Perlakuan I (Natur Hair Tonic 0 0 0 0 0 0

Ginseng™)

Perlakuan IT (Gel minyak atsiri 0 0 0 0 0 0

peppermint)

Perlakuan IIT (Gel 0 0 0 0 0 0

Nanoliposom minyak atsiri

peppermint)

Primary Irritation Index (PIT) 0 0

4.6 Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas dari
sediaan gel nanoliposom minyak atsiri peppermint selama masa pertumbuhan
rambut pada tikus. Pengolesan sediaan pada tikus dilakukan dua kali sehari setiap
12 jam selama satu bulan. Setelah pengolesan, beberapa helai rambut tikus akan

dicabut secara acak sampai akarnya, kemudian akan dipilih sebanyak 3 helai rambut



yang masih utuh dengan folikel ujung yang meruncing pada masing-masing
kelompok. Pengamatan dan pencabutan rambut tikus dilakukan pada minggu ke-1
hingga minggu ke-4. Hasil pengujian ini dapat berupa panjang dan tebal rambut
tikus dari masa pertumbuhannya. Pengukuran panjang dan ketebalan rambut tikus
akan menggunakan Mikroskop (ZEISS SteREO Discovery V8, Germany)
perbesaran lensa objektif 1x. Hasil pengamatan dapat dilihat pada (Lampiran 9)
(Kuncari et al., 2015). Sedangkan, untuk grafik hasil rata-rata pertumbuhan panjang
rambut tikus yang telah dilakukan pengamatan selama 1 bulan dapat dilihat pada
(Gambar 4.8) dan grafik hasil rata-rata tebal rambut tikus dapat dilihat pada
(Gambar 4.9).
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a: Kontrol Normal (tanpa perlakuan) W Minggu |
b: Kontrol Basis (Basis gel) M Minggu 2
¢: Perlakuan I (Natur Hair Tonic Ginseng) M Minggu 3
d: Perlakuan I1 (Gel minyak atsiri peppermint) W Minggu 4

e: Perlakuan 11 (Gel nanoliposom minyak atsiri peppermint)

Gambar 4. 8. Grafik Rata-Rata Panjang Rambut Tikus, Sampel dianalisis
menggunakan One-Way ANOVA dengan kepercayaan 95%, dilanjutkan dengan uji
Post-Hoc untuk mengetahui perbedaan yang bermakna pada masing-masing
kelompok. n: 5; ns: not significant, *p<0,05, **p<0,01, ***p<0,001, ****p<0,0001

Pada minggu ke-1 belum terlihat adanya pertumbuhan panjang rambut yang
signifikan dari kontrol normal maupun kelompok kontrol lainnya. Sedangkan, pada

perlakuan ITI dengan sediaan gel nanoliposom minyak atsiri peppermint mengalami
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pertumbuhan panjang rambut pada minggu ke-1, namun tidak terlihat signifikan
perbedaannya dengan kelompok kontrol lainnya (Gambar 4.8). Begitupun dengan
ketebalan rambut tikus pada minggu ke-1 tidak menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kontrol normal, kontrol basis, perlakuan I dan perlakuan I1.
Sedangkan, pada perlakuan I1I menunjukkan adanya peningkatan ketebalan rambut,
namun tidak jauh berbeda dari kelompok kontrol lainnya (Gambar 4.9). Hal
tersebut dikarenakan nanoliposom memiliki ukuran yang kecil sehingga dapat
meningkatkan luas area permukaan dan dapat meningkatkan kelarutan yang baik.
Selain itu, nanoliposom juga dapat meningkatkan penetrasi minyak atsiri
ppeppermint melalui adssorpsi vesikel ke permukaan kulit untuk mencapai
targetnya (Aguilar-Pérez et al., 2020).

Pada minggku ke-2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak jauh
signifkan pada setiap perlakuan. Jika, kontrol basis menunjukkan adanya perbedaan
dengan nilai (p<0,001) namun tidak begitu signifikan. Hal ini disebabkan karena
perlakuan basis gel pada kontrol basis tidak mengandung zat atau bahan aktif yang
dapat membantu merangsang pertumbuhan rambut.Pada perlakuan I dibandingkan
dengan kontrol normal menunjukkan adanya perbedaan dengan nilai (p<0,001).
Pada perlakvan I (Natur Hair Tonic Ginseng™) diyakini mengandung zat aktif
berupa ginseng memiliki aktivitas pertumbuhan rambut karena telah beredar di
pasaran sehingga mampu menunjukkan adanya perbedaan dari kontrol normal.
Sedangkan, pada perlakuan II dan perlakuan I1I memiliki perbedaan yang signifikan
dari kontrol normal dengan nilai (p<0,0001). Ini mungkin disebabkan minyak atsiri
peppermint mengandung senyawa aktif berupa mentol yang berfungsi dapat
membantu mempercepat pertumbuhan rambut (Gambar 4.8). Sedangkan, untuk
ketebalan rambut pada perlakuan III menunjukkan perbedaan yang signifikan
dengan nilai (p<0,01) dari kelompok kontrol lainnya dikarenakan adanya
kandungan mentol yang dapat membantu merangsang ketebalan rambut pada tikus
(Gambar 4.9).

Pada minggu ke-3 menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan pada
kontrol normal, kontrol basis, perlakuan I dan perlakuan II. Namun, perlakuan III
yang menggunakan gel nanoliposom minyak atsiri peppermint menunjukkan hasil

yang signifikan dengan nilai (p<0,0001) dibandingkan kelompok lainnya. Hal ini



36

menunjukkan bahwa sediaan gel nanoliposom minyak atsiri peppermint memiliki
kemampuan untuk menginduksi percepatan pertumbuhan rambut (Gambar 4.8).
Sedangkan, untuk semua perlakuan minggu ke-3, ketebalan rambut tikus tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (Gambar 4.9).

Pada minggu ke-4 dapat dilihat pada (Gambar 4.8) bahwa kontrol basis
tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dengan kontrol normal. Ada
kemungkinan bahwa ini terjadi karena ada variasi alami dalam pertumbuhan rambut
setiap individunya di kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan khusus.
Beberapa tikus mungkin mengalami pertumbuhan rambut lebih cepat daripada yang
lain sehingga menyebabkan hasil yang didapatkan berbeda. Pada kontrol perlakuan
I menunjukkan adanya perbedaan namun tidak signifikan dikarenakan sediaan
Natur Hair Tonic Ginseng™ memiliki bahan aktif berupa ginseng. Hal tersebut
yang menunjukkan bahwa pertumbuhan pada perlakuan I memiliki perbedaan
dibandingkan dengan kontrol normal dan kontrol basis dari segi panjang rambut.
Sedangkan, pada perlakuan I menunjukkan adanya perbedaan yang signifkan
dengan nilai (p<0,001) jika dibandingkan dengan kontrol normal, kontrol basis dan
perlakuan I. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan pada perlakuan II diberikan
perlakuan berupa gel minyak atsiri peppermint yang memiliki senyawa aktif mentol
yang mampu merangsang pertumbuhan rambut dengan cepat. Hal tersebut telah
dinyatakan pada penelitian (Oh et al., 2014) membuktikan bahwa minyak atsiri
peppermint  secara topikal mampu mempercepat pertumbuhan rambut dan
menginduksi pertumbuhan rambut anagen yang cepat pada kulit tikus. Selain itu,
juga dapat menstimulasi aktivitas dermal yang mampu meningkatkan sirkulasi
darah dengan merelaksasikan otot polos pada pembukuh darah sehingga mampu
mendorong peraliran darah untuk mempercepat pertumbuhan rambut. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perlakuan II mampu mempercepat pertumbuhan panjang
rambut lebih baik dibandingkan kontrol perlakuan I. Sedangkan, pada hasil
perlakuan III menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dibandingkan
dengan kontrol perlakuan 1 dan perlakuan II. Hal tersebut dikarenakan gel
nanoliposom minyak atsiri peppermint memiliki sistem penghantaran yang baik
jika dibuat secara topikal (Nikolova et al., 2022). Hal ini dapat disimpulkan bahwa

tehnik penghantaran zat aktif dengan basis nanoliposom lebih cepat mencapai target



dibandingkan penghantaran obat secara konvesional. Oleh karena itu, nanoliposom
mampu mengendalikan dan menghantarkan zat aktif untuk mencapai target melalui
sistem sirkulasi ataupun rute ke dalam folikel rambut. Enkapsulasi nanoliposom
mempengaruhi kelarutan dan kecepatan sediaan untuk menembus barrier (Nikolova
et al.,, 2022). Selain itu, perlakuan IIl juga memiliki kandungan minyak atsiri
peppermint yang di dalamnya terdapat mentol berfungsi sebagai antikosidan.
Antioksidan tersebut memiliki kemampuan untuk merangsang pertumbuhan rambut
dengan merelaksasi otot pembuluh darah yang terletak disekitar folikel rambut
sehingga mendorong peraliran darah untuk mempercepat pertumbuhan rambut
(Fakhrizal & Saputra, 2020).
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Gambar 4. 9. Grafik Rata-Rata Tebal Rambut Tikus. Sampel dianalisis
menggunakan One-Way ANOV A dengan kepercayaan 95%, dilanjutkan dengan uji
Post-Hoe untuk mengetahui perbedaan yang bermakna pada masing-masing

Disimpulkan bahwa sediaan gel nanoliposom minyak atsiri peppermint
memiliki efek untuk mempercepat pertumbuhan panjang rambut dengan perubahan

yang signifikan setelah dilakukan pengamatan pada minggu ke-2 hingga minggu
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ke-4. Hal ini telah dibuktikan oleh (Oh et al., 2014) pada penelitian hewan uji
mencit yang membandingkan minyak atsiri peppermint dengan konsentrasi 3%,
minyak jojoba 3%, minoxidil 3% dan saline. Hasilnya menunjukkan bahwa minyak
atsiri peppermint terbukti mampu mempercepat pertumbuhan rambut lebih cepat
daripada minyak jojoba, minoxidil dan saline. Dari analisis histologis menunjukkan
bahwa aplikasi topikal minyak atsiri peppermint selama 4 minggu menghasilkan
pertumbuhan rambut yang panjang dan menunjukkan adanya peningkatan
pemanjangan folikel rambut dari dermis ke subkutan. Namun, penelitian kali ini
ketebalan rambut pada semua perlakuan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang
signifkan (Gambar 4.9). Kemungkinan terjadi karena adanya faktor genetik dan
lingkungan yang dapat mempengaruhi ketebalan rambut pada tikus sehingga

perbedaan pada ketebalan rambut sulit untuk diamati.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

l.

Sediaan gel nanoliposom minyak atsiri peppermint yang dihasilkan termasuk
ke dalam kategori SUV (Small Unilamelar Vesicle) yang masuk ke dalam
range ukuran partikel 20-200 nm dan memiliki distribusi ukuran partikel yang
merata serta morfologi dengan bentuk spehris. Nilai indeks polidispersitas
sediaan yang diperoleh masuk ke dalam rentang distribusi partikel yang baik
sehingga menghasilkan sediaan yang homogen dan seragam. Pada beberapa
evaluasi dan karakterisasi lainnya seperti uji pH, uji viskositas, uji daya sebar,
uji daya lekat dan uji morfologi telah memenuhi syarat keberterimaan sediaan.
Sedangkan, pada pengujian ALT menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat
telah steril. Namun, pengujian nilai zeta potensial belum memenuhi
persyaratan keberterimaan sediaan yang telah ditentukan.

Sediaan gel nanoliposom minyak atsiri peppermint tidak menunjukkan
adanya eritema dan edema pada kulit tikus sehingga sediaan aman untuk
digunakan secara topikal karena tidak mengakibatkan iritasi pada kulit.

Hasil data grafik pada efektivitas pertumbuhan rambut gel nanoliposom
minyak atsiri peppermint menunjukkan bahwa sediaan mampu meningkatkan
pertumbuhan panjang erambut tikus yang berkorelasi pada setiap minggunya.
Selain itu, hasil pertumbuhan rambut pada sediaan gel nanoliposom minyak

atsiri peppermint lebih unggul dibandingkan dengan kelompok lainnya.

5.2 Saran

1.

Perlu dilakukan uji stabilitas dan suhu penyimpanan yang sesuai untuk
memastikan bahwa sediaan memiliki stabilitas yang baik.

Perlu dilakukan penelitian uji toksisitas dermal pada sediaan gel nanoliposom
minyak atsiri peppermint untuk mengetahui apakah sediaan aman digunakan

pada manusia.
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Lampiran 2. Data Hasil Pengujian PSA Nanoliposom Minyak Atsiri Peppermint
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Lampiran 4. Hasil Pembacaan Nilai Zeta Potensial Nanoliposom Minyak Atsiri
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SZ-100
Measurement Results

Zeta nanoliposom peppermint R3.nzt

Measurement Results

Date . Wednesday, June 07, 2023 7:66:53 PM
Moasurement Type : Zeta Potential

Sample Name : Nanoliposom peppermint

Temperature of the Holder 1 248°C
Dispersion Medium Viscosity : 0.898 mPa's
Conductivity ¢ 1216 mS/cm
Electrode Voltage : 33V
Calculation Results
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Lampiran 5. Data Hasil Perhitungan Uji pH
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Replikasi pH Rata-rata SD
I k47
2 5,79 5,78 0.01
3 ST
Lampiran 6. Data Hasil Perhitungan Uji Viskositas
Replikasi Viskositas (cP) Rata-rata SD
| 3891
2 3955 390433 45.49
3 3867
Lampiran 7. Data Hasil Perhitungan Uji Daya Sebar
Daya Sebar (cm) Berat Kaca
Penambahan
Beban Replikasi Replikasi Replikasi Rata-rata  Penutup
1 2 3 (gram)
0 6,0 5,7 5.9 3,9
50¢g 7,6 7.3 7.5 1,5
100 g 8,3 8,5 8,5 8,4
150 g 9,1 9,0 9,0 9,0
165,140
200 g 9,7 9,5 9,6 9.6
500 g 10,2 10,2 10,2 10,2
| kg 10,9 10,8 11,0 10,9
2 kg 11,8 11,7 11.7 11,7
Lampiran 8. Data Hasil Perhitungan Daya Lekat
Replikasi Daya Lekat Rata-rata SD
1 1,75
2 177 1,79 0.01

1.74

(o]
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Lampiran 9. Hasil Pengamatan Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut

Kontrol Normal (Tanpa Perlakuan)

Minggu ke-1 Minggu ke-2

Minggu ke-3 Minggu ke-4

Kontrol Negatif (Basis Gel)

Minggu ke-1 Minggu ke-2

Minggu ke-3 Minggu ke-4
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Perlakuan I (Natur Hair Tonic Ginseng™)

Minggu ke-1 Minggu ke-2
Minggu ke-3 Minggu ke-4

Perlakuan 1 (Gel Minyak Atsiri Peppermint)

Minggu ke-1 Minggu ke-2
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Minggu ke-3 Minggu ke-4

Perlakuan 2 (Gel Nanoliposom Minyak Atsiri Peppermint)

Minggu ke-1 Minggu ke-2

Minggu ke-3 Minggu ke-4



